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Abstrak 
Tujuan - Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh financial technology, e-
commerce, literasi keuangan dan gaya hidup terhadap perilaku keuangan generasi Z Kecamatan 
Wonosobo. 
Metode – Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan menggunakan teknik 
analisis regresi linier berganda. 
Hasil - Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa financial technology dan literasi keuangan 
berpengaruh positif terhadap perilaku keuangan generasi Z, sedangkan e-commerce dan gaya 
hidup tidak berpengaruh terhadap perilaku keuangan generasi Z. 
Implikasi - Penelitian ini menggunakan data primer yang diambil dari kuesioner yang dibagikan 
kepada responden. 
Orisinalitas - Penelitian ini melihat hubungan beberapa faktor yang mempengaruhi perilaku 
keuangan generasi Z. 
Kata kunci: financial technology, e-commerce, literasi keuangan, gaya hidup, perilaku keuangan. 

 
Pendahuluan  

Perkembangan industri tekonologi digital yang sangat pesat telah mengubah 
tatanan ekonomi dan keuangan di seluruh dunia, termasuk Indonesia. Kemajuan 
teknologi dan informasi yang begitu pesat pada akhirnya membawa seseorang pada era 
ekonomi digital.  Era ekonomi digital ditandai dengan meningkatnya penggunaan 
internet dan perangkat mobile yang memungkinkan akses ke berbagai layanan, tidak 
terkecuali layanan keuangan secara lebih mudah dan cepat. Hal ini memberikan peluang 
baru bagi generasi Z, yang merupakan generasi yang tumbuh dengan teknologi untuk 
mengatur keuangan mereka dengan metode yang lebih efektif dan efisien. 
Generasi Z adalah merupakan generasi yang dilahirkan setelah generasi milenial. 
Berdasarkan penjelasan Dimock (2019) dari Pew Reaserch Center, generasi Z terdiri dari 
mereka yang dilahirkan dari tahun 1997 hingga tahun 2012 dimana pada periode ini 
terjadi peningkatan stabilitas sosioekonomi yang lebih baik serta kemajuan teknologi 
informasi yang begitu pesat. Generasi Z tumbuh di era perkembangan teknologi digital di 
mana jaringan internet, sosial media, dan perangkat mobile menjadi bagian penting 
dalam kesehariannya. 

Perkembangan teknologi digital memiliki peran yang signiifikan dalam 
membentuk perilaku keuangan generasi Z. Perilaku keuangan mencerminkan bagaimana 
seseorang mengatur uang mereka setiap hari, termasuk tanggung jawab dalam mengatur 
keuangan secara efektif. Bagi generasi Z, perilaku keuangan menjadi sangat penting 
untuk  menghadapi sumber daya keuangan dan perlunya mengelola keuangan dengan 
baik.  

Perkembangan teknologi yang diikuti dengan munculnya financial technologi 
(fintech) seperti, dompet digital, kartu kredit/debit, atau transfer elektronik 
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mempengaruhi cara generasi Z mengelola keuangan mereka (Poddala & Bin, 2024). 
Fintech telah mengubah model bisnis dari yang tradisional menjadi lebih modern.  
Sementara itu, e-commerce juga telah mengubah cara berbelanja secara signifikan, 
memberikan kemudahan untuk membeli produk dan layanan secara online tanpa terikat 
oleh batasan jarak dan waktu. Aksesibilitas yang ditawarkan oleh platform e-commerce, 
sering kali didukung dengan berbagai penawaran promosi, diskon, dan opsi pembayaran 
digital, semakin memicu perilaku konsumsi impulsif di kalangan generasi Z.  

Literasi keuangan memiliki peran krusial dalam mempengaruhi cara seseorang 
untuk mengatur keuangan mereka. Rendahnya tingkat literasi keuangan dapat 
menyebabkan generasi Z kesulitan dalam menyusun anggaran dan tabungan masa depan. 
Tanpa pemahaman yang memadai tentang pengelolaan uang dan risiko keuangan, 
mereka lebih rentan terjebak dalam perilaku konsumtif berlebihan yang berpotensi 
menimbulkan dampak negatif. Terlebih di era teknologi digital yang lebih modern ini, 
terutama ketika generasi Z dihadapkan pada tekanan untuk mengikuti tren konsumsi 
baik dalam bentuk gaya hidup maupun teknologi seringkali mendorong generasi Z untuk 
mengambil keputusan keuangan secara impulsif tanpa mempertimbangkan jangka 
panjangnya.  

Gaya hidup generasi Z di Indonesia menunjukkan keberagaman yang luas, 
dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti perkembangan zaman, teknologi dan tuntutan 
sosial. Adanya revolusi industri juga mendorong perilaku konsumtif generasi Z, termasuk 
gaya hidup yang hedonisme. Umumnya generasi Z melakukan belanja baik secara online 
maupun offline tidak hanya dibergantung pada kebutuhan saja, tetapi juga untuk 
memenuhi kebutuhan gaya hidup, sehingga pola konsumsi seperti ini menyebabkan 
seseorang menjadi boros. Generasi Z akan berlomba mengikuti tren terkini untuk 
memenuhi gaya hidupnya sehingga berpotensi mempengaruhi dalam hal pengelolaan 
keuangan. 

Adanya fenomena “doom spending” menjadi semakin relevan di kalangan generasi 
Z dalam era ekonomi digital. Doom spending mengacu pada perilaku konsumsi impulsif 
yang muncul sebagai respons stress, kecemasan, atau perasaan negatif lainnya. 
Keberadaan marketplace, media sosial dan influencer juga semakin memperkuat tren ini 
yang mendorong mereka untuk terus mengikuti tren konsumsi terbaru sehingga dapat 
menyebabkan masalah dalam hal pengelolaan keuangan. 

Beberapa peneliti sebelumnya telah menganalisis terhadap komponen yang 
mempengaruhi perilaku keuangan pada generasi Z. Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan (F. A. Hidayat & Paramita, 2024) literasi keuangan berpengaruh positif 
terhadap perilaku keuangan generasi Z. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
(Shiega et al., 2024) dan (Fatimah & Fathihani, 2023) yang menunjukkan bahwa literasi 
keuangan juga berpengaruh positif terhadap perilaku keuangan generasi Z. Berbeda 
dengan penelitian yang dilakukan (Kurniawan, 2023) dan (Akbar & Armansyah, 2023) 
mengemukakan bahwa literasi keuangan tidak berpengaruh terhadap perilaku keuangan 
generasi Z. Menurut (Moehadi et al., 2024) e-commerce memiliki pengaruh positif 
terhadap perilaku keuangan generasi Z. Dalam penelitian lainnya, menurut (Afni 
Furoidah & Panggah Setiyono, 2024) financial technology berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap perilaku keuangan generasi Z. Menurut (Septiani et al., 2024) gaya 
hidup mempengaruhi perilaku keuangan generasi Z. Penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan (Shiega et al., 2024) bahwa gaya hidup mempengaruhi perilaku 
keuangan generasi Z. 
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Dampak dari kemajuan teknologi di era ekonomi digital ini banyak generasi Z yang 
mengakses teknologi dan internet sehingga mereka akan dengan mudah mengakses 
fintech dan menjumpai iklan produk, baik promosi yang ditawarkan marketplace 
maupun media sosial sehingga akan meningkatkan perilaku konsumsi. Hal ini tentu saja 
akan memicu pengelolaan keuangan yang kurang baik. Penelitian sebelumnya telah 
mempelajari berbagai variabel yang mempengaruhi perilaku keuangan seseorang, 
seperti teknologi finansial, e-commerce, tingkat literasi keuangan dan gaya hidup. 
Namun, penelitian sebelumnya biasanya hanya terbatas pada kelompok tertentu, seperti 
mahasiswa tertentu di fakultas tertentu maupun di universitas tertentu. Penelitian yang 
akan dilakukan ini memiliki tujuan untuk memperluas lingkup penelitian dengan 
meneliti perilaku keuangan generasi Z secara lebih luas. Penelitian ini akan dilakukan di 
Kabupaten Wonosobo, Jawa Tengah dengan generasi Z yang berasal dari Kecamatan 
Wonosobo sebagai subyek penelitian. 
 
Kajian Pustaka 

Theory of Planned Behavior merupakan hasill pengembangan yang awalnya 
Theory of Reaosned Action (TRA) dibuat Icek Ajzen jadi Theory of Planned Behavior (TPB) 
pada tahun 1985. TPB dapat digunakan untuk menjelaskan perilaku keuangan seseorang 
dalam hal keuangan. TPB mengasumsikan bahwa tiga komponen penentu yang 
mempengaruhi seseorang berperilaku yaitu, sikap mempengaruhi cara individu melihat 
perilaku keuangan, norma subjektif merujuk pada pengaruh sosial yang dirasakan 
individu untuk bertindak atau tidak melakukan perilaku keuangan, sementara kontrol 
perlaku berkaitan pada sejauh mana kemampuan individu guna melakukan perilaku 
keuangan. Ketiga faktor tersebut saling berhubungan yang menghasilkan niat perilaku, 
yang nantinya akan berdampak pada perilaku aktual seseorang. 

Perilaku keuangan mencakup cara seorang individu untuk mengatur uang mereka 
setiap hari. Austin & Nuryasman (2021) menyatakan bahwa perilaku keuangan diartikan 
sebagai kemampuan individu dalam memperlakukan, mengatur serta memanfaatkan 
dana yang tersedia guna mencapai tujuan finansial guna menghindari potensi risiko 
keuangan. 

Financial Technology atau fintech adalah istilah yang digunakan pada 
pemanfaatan teknologi dalam sektor keuangan. Menurut Pambudi (2019), fintech yakni 
kombinasi layanan keuangan dengan teknologi yang dapat mengubah model bisnis 
menjadi modern. Dulu, pembayaran dilakukan secara langsung dengan uang, sementaran 
transaksi sekarang dapat dilakukan dalam hitungan detik. 

Electronic commerce merupakan suatu istilah yang sering digunakan dan 
berhubungan dengan internet (D. Hidayat & Prabowo, 2019). Menurut Susanto & Savira 
(2021) e-commerce didefinisikan sebagai proses di mana pelanggan membeli dan 
menjual barang secara elektronik dari perusahaan ke perusahaan melalui jaringan 
komputer. 

Menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK), literasi keuangan yakni pemahaman serta 
keahlian individu mengenai ilmu keuangan yang mempengaruhi perilakunya dalam 
pengambilan keputusan. Literasi keuangan mencakup keahlian individu untuk 
mengendalikan keuangan, termasuk ketika mendapatkan serta mengevaluasi informasi 
yang diperlukan  untuk pengambilan keputusan serta memahami akibat dari keputusan 
tersebut (Ningtyas, 2019). 
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Gaya hidup merupakan kebiasaan atau cara hidup individu dalam melakukan  
kehidupannya yang dipengaruhi oleh interaksi sosial dan tercermin dalam aktivitas, 
minat, serta pandangan mereka. Gaya hidup merupakan pola kehidupan yang 
diidentifikasikan dari cara seseorang memanfaatkan waktunya untuk berbagai aktivitas 
yang dianggap penting dalam lingkungan sosialnya (Monginsidi et al., 2019) Kerangka 
Pemikiran dan Hipotesis 

Perilaku keuangan merujuk pada keahlian yang dipilih individu guna mengatur 
dan mengelola keuangan sehari-hari, dimulai dengan perencanaan, pembelanjaan, 
penyimpanan, pencatatan, pengawasan, dan pertanggungjawaban terhadap apa yang 
mereka miliki. Ini berkaitan dengan bagaimana cara seseorang dalam mengatur dan 
menggunakan uang yang dimilikinya. Perilaku keuangan juga meliputi tanggung jawab 
finansial seseorang dalam hal pengelolaan keuangannya secara efektif dan efisien. 
Beberapa faktor yang berkontribusi terhadap perilaku keuangan diantaranya financial 
technology, e-commerce, literasi keuangan, serta gaya hidup. 
 
Hipotesis 
Pengaruh Financial Technology Terhadap Perilaku Keuangan Generasi Z 

Financial technology (fintech) merupakan penerapan teknologi ke sistem 
keuangan yang menghasilakan produk, layanan, teknologi dan/atau model bisnis 
terbaru. Pembayaran generasi Z dipengaruhi oleh kemudahan dan kenyamanan 
penggunaan dompet digital. Fintech dapat mempengaruhi perilaku keuangan individu 
dengan menyederhanakan proses transaksi, memperbaiki perencanaan anggaran, serta 
meningkatkan akses dan keterjangkauan produk keuangan. 
H1: Financial technology berpengaruh positif terhadap perilaku keuangan generasi Z 
Pengaruh E-commerce Terhadap Perilaku Keuangan Generasi Z 

E-commerce yaitu suatu platform digital yang dapat dimanfaatkan pebisnis untuk 
menjual produk usahanya. Dikarenakan e-commerce memiliki beragam pilihan produk, 
kemudahan metode pembayaran digital yang ditawarkan, serta jangkauan pasar yang 
sangat luas tanpa mengenal jarak dan waktu mendorong generasi Z yang dekat dengan 
teknologi untuk berbelanja lebih sering. Sehingga belanja impulsif melalui platform ini 
juga dapat menimbulkan tantangan dalam mengatur pengelolaan keuangan pribadi yang 
dapat menyebabkan pengeluaran melebihi pendapatan dan mengganggu kestabilan 
keuangan pribadi. 
H2: E-commerce berpengaruh positif terhadap perilaku keuangan generasi Z 
 
Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Perilaku Keuangan Generasi Z 

Literasi keuangan adalah kemampuan seorang individu untuk mengontrol sumber 
daya finansial yang dimiliki memiliki tujuan untuk mencapai kesejahteraan. Literasi 
keuangan yang baik sangat bermanfaat bagi mereka mengambil keputusan yang lebih 
tepat, seperti memprioritaskan kebutuhan di atas keinginan serta lebih bijak dalam 
mengatur pengeluaran. Kesulitan finansial yang dalami tidak hanya disebabkan oleh 
rendahnya pendapatan orang tua maupun penghasilan individu itu sendiri, tetapi juga 
akibat kurangnya pengetahuan dalam mengatur keuangannya. 
H3: Literasi keuangan berpengaruh negatif terhadap perilaku keuangan generasi Z 
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Pengaruh Gaya Hidup Terhadap Perilaku Keuangan Generasi Z 
Gaya hidup yakni kebiasaan atau cara hidup individu yang diinterpretasikan 

melalui aktivitas, minat, sserta pendapatnya perihal membelanjakan uang serta 
mengalokasikan waktunya (Buderini et al., 2023). Gaya hidup generasi Z yang tumbuh di 
era digital sering dipengaruhi oleh tren terkini, karena didorong oleh paparan media 
sosial, kemudahan akses belanja serta dorongan untuk mengikuti tren agar tidak 
tertinggal oleh zaman. Perilaku tersebut akan berdampak pada pengeluaran impulsif dan 
pengelolaan keuangan yang kurang optimal. 
H4: Gaya hidup berpengaruh positif terhadap perilaku keuangan generasi Z 
 

Gambar Model Penelitian 

Gambar 1. Model Penelitian 

  

Metodologi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Analisis data yang kuantitatif atau 
statistik, memiliki tujuan untuk menguji hipotesis yang diajukan (Sugiyono, 2019). 
Populasi pada penelitian ini yaitu semua yang tergabung dalam generasi Z dengan usia 
15 sampai usia 24 tahun dan berasal dari Kecamatan Wonosobo. Jumlah populasi usia 15 
sampai 24 tahun di Kecamatan Wonosobo berdasarkan data Badan Pusat Statistik tahun 
2020 berjumlah 15.226 jiwa. Pada penelitian ini, rumus Taro Yamane yang digunakan 
untuk pengambilan sampel dan didapatkan 100 responden generasi Z yang menjadi 
sampel pada penelitian ini. Data diperoleh dari kuesioner yang akan dibagikan secara 
langsung ataupun secara online menggunakan google form kepada responden. 
 

Hasil dan Pembahasan 

Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Linier 

 
Sumber: data primer diolah, 2025 

 

     H1 (+) 

 

     H2 (+) 

 

     H3 (-)  

 

   H4 (+) 

Financial Technology (X1) 

E-commerce (X2) 

Literasi Keuangan (X3) 

Gaya Hidup (X4) 

Perilaku Keuangan 

Generasi Z (Y) 
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Berdasarkan tabel, persamaan regresi linear berganda dirumuskan sebagai berikut: 
Y = 2,967 + 0,307X1 - 0,009X2 + 0,430X3 + 0,138X4 + 1,77573 
Persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Nilai konstanta sebesar 2,967 terbukti bahwa generasi Z Kecamatan Wonosobo 

sudah memiliki perilaku keuangan walaupun tidak dipengaruhi oleh variabel 
financial technology, e-commerce, literasi keuangan, dan gaya hidup. 

2. Pengaruh financial technology terhadap perilaku keuangan generasi Z mempunyai 
koefisien 0,307 serta nilai signifikan 0,001. Dikarenakan mempunyai tingkat 
signifikan lebih rendah dari 0,05, dapat ditarik kesimpulan bahwa H1 yang 
menyatakan financial technology berpengaruh positif terhadap perilaku keuangan 
generasi Z diterima. Artinya financial technology mempengaruhi perilaku keuangan 
generasi Z. Dimana kepraktisan dan kemudahan dalam bertransaksi menyebabkan 
pola konsumsi seseorang menjadi semakin meningkat 

3. Pengaruh e-commerce terhadap perilaku keuangan generasi Z mempunyai koefisien 
0,009 serta tingkat signifikan 0,907. Dikarenakan mempunyai tingkat signifikan lebih 
tinggi dari 0,05, ditarik kesimpulan bahwa H2 yang menyatakan e-commerce 
berpengaruh positif terhadap perilaku keuangan generasi Z ditolak. Artinya tingkat 
penggunaan e-commerce tidak mempengaruhi perilaku keuangan. 

4. Pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku keuangan generasi Z mempunyai 
koefisien 0,430 serta tingkat signifikan 0,000. Dikarenakan mempunyai tingkat 
signifikan kurang dari 0,05 dengan arah koefisien negatif, dapat disimpulkan bahwa 
H3 yang menyatakan literasi keuangan berpengaruh negatif terhadap perilaku 
keuangan generasi Z diterima. Artinya semakin bertambah tingkat literasi keuangan 
seseorang akan berpengaruh terhadap perilaku keuangan yang semakin baik. 

5. Pengaruh gaya hidup terhadap perilaku keuangan generasi Z mempunyai koefisien 
0,138 serta tingkat signifikan 0,137. Dikarenakan mempunyai tingkat signifikan lebih 
tinggi dari 0,05, dapat disimpulkan bahwa H4 yang menyatakan gaya hidup 
berpengaruh positif terhadap perilaku keuangan generasi Z ditolak. Artinya gaya 
hidup tidak mempengaruhi perilaku keuangan generasi Z. 

 
Pembahasan 
Pengaruh Financial Technology Terhadap Perilaku Keuangan Generasi Z 

Berdasarkan tabel menunjukkan bahwa financial technology berpengaruh positif 
terhadap perilaku keuangan generasi Z sehingga H1 pada penelitian ini diterima. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya (Furoidah & Setiyono, 2024) 
yang membuktikan bahwa financial terchnology berpengaruh positif terhadap perilaku 
keuangan. 

Penelitian menjelaskan ketika semakin sering generasi Z memakai produk-
produk fintech maka perilaku keuangan mereka akan meningkat. Proses transaksi yang 
mudah dan cepat mendorong peningkatan konsumsi karena penggunaannya dapat 
dilakukan dimana saja. Pembayaran berbasis teknologi seperti dana, e-wallet, shoppepay 
juga dapat mempercepat proses transaksi sehingga waktu yang dikeluarkan tidak 
banyak. Dengan adanya kemudahan bertansaksi tersebut memberikan peluang kepada 
generasi Z untuk terus melakukan konsumsi. Hasil analisis yang telah dilakukan sebagian 
besar generasi Z menjawab dengan adanya aplikasi financial technology memudahkan 
dalam bertansaksi. Oleh karenanya, adanya penggunaan financial technology 
mempengaruhi perilaku keuangan. 
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Pengaruh E-commerce Terhadap Perilaku Keuangan Generasi Z 
Berdasarkan tabel menunjukkan bahwa e-commerce tidak memiliki pengaruh 

terhadap perilaku keuangan generasi Z, hal tersebut tidak sesuai dengan hipotesis awal 
yang menyatakan bahwa e-commerce berpengaruh positif terhadap perilaku keuangan 
generasi Z sehingga H2 ditolak. Hal ini sejalan dengan penelitian (Nofriansyah & Marwan, 
2019) yang menyatakan bahwa online shop media sosial atau e-commerce tidak 
mempengaruhi perilaku keuangan. 

Penelitian ini menjelaskan bahwa e-commerce tidak mempengaruhi perilaku 
keuangan generasi Z. Meskipun e-commerce memiliki beragam pilihan produk dan 
kemudahan akses, tidak semua generasi Z terdorong untuk melakukan perilaku 
konsumsi. Hasil analisis menunjukkan bahwa pada dasarnya generasi Z yang sudah 
berperilaku konsumtif tidak dipengaruhi oleh intensitas penggunaan e-commerce. 
Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Perilaku Keuangan Generasi Z 

Berdasarkan tabel menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh negatif 
terhadap perilaku keuangan generasi Z sehingga H3 diterima. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian (Akbar & Armansyah, 2023) yang membuktikan bahwa literasi 
keuangan berpengaruh negatif terhadap perilaku keuangan generasi Z. 

Literasi keuangan merupakan keterampilan mengenai pemahaman keuangan 
untuk mengatur keuangannya. Seseorang memiliki keterampilan dan pemahaman 
keuangan yang kurang bisa memicu perilaku konsumsi berlebih. Tingginya perilaku 
konsumsi berlebih mengakibatkan pengelolaan keuangan individu menjadi tidak 
terkendali. Hasil analisis membuktikan bahwa tidak semua generasi Z yang mempunyai 
tingkat literasi keuangan tinggi mereka tidak akan berperilaku konsumtif. Hal tersebut 
dapat terjadi dikarenakan adanya pengaruh psikologis, pengaruh sosial dan pengaruh 
ekonomi yang mempengaruhi perilaku keuangannya. 
Pengaruh Gaya Hidup Terhadap Perilaku Keuangan Generasi Z 

Berdasarkan tabel menunjukkan bahwa gaya hidup tidak berpengaruh terhadap 

perilaku keuangan generasi Z, hal tersebut tidak sesuai dengan hipotesis awal yang 

menyatakan bahwa gaya hidup berpengaruh positif terhadap perilaku keuangan 

sehingga H4 ditolak. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Wati & Mustaqim, 2024) yang menyatakan bahwa gaya hidup tidak mempengaruhi 

perilaku keuangan. 

Berdasarkan hasil penelitian terbukti bawa gaya hidup bukan unsur utama yang 

mempengaruhi perilaku keuangan generasi Z. Hal ini bisa dikarenakan pola hidup 

generasi Z satu dengan yang lainnya berbeda. Hasil analisis membuktikan bahwa gaya 

hidup generasi Z yang mengikuti tren tidak selalu bersifat konsumtif. Gaya hidup bisa 

terlihat dari aktivitas, ketertarikan dan pendapatnya. Selain itu juga dapat ditunjukkan 

dengan cara seseorang berinteraksi dengan lingkungan disekitarnya. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan pengujian hipotesis diketahui bahwa financial technology 
mempengaruhi perilaku keuangan generasi Z. Artinya generasi Z yang dekat dengan 
teknologi keuangan akan mempengaruhi perilaku keuangan mereka dengan pola 
konsumsi berlebih sebagai akibat dari kemudahan dan kepraktisan aplikasi keuangan. E-
commerce tidak mempengaruhi perilaku keuangan generasi Z. Artinya tingkat 
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penggunaan e-commerce tidak mempengaruhi perilaku keuangan. Literasi keuangan 
berpengaruh negatif terhadap perilaku keuangan generasi Z. Artinya ketika tingkat 
literasi keuangan seseorang baik akan bertambah baik juga perilaku keuangannya. Gaya 
hidup tidak mempengaruhi perilaku keuangan generasi Z. Artinya gaya hidup maupun 
kebiasaan yang mereka pilih tidak berpengaruh terhadap perilaku keuangan. 
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